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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil uji, analisis dan pembahasan yang dijelaskan di bab 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja wartawan di beberapa perusahaan media di Surabaya. Dengan 

demikian H1 (Pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja) 

diterima. 

2. Stres kerja berpengaruh positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja wartawan di beberapa perusahaan media di Surabaya. Dengan 

demikian H2 (Pengaruh stres kerja terhadap kinerja) diterima. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

wartawan di beberapa perusahaan media di Surabaya. Dengan demikian H3 

(Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja) diterima. 

 

5.2 Saran 

 

5.2.1 Saran Akademis 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel selain 

komitmen organisasional, stres kerja, dan lingkungan kerja, sebagai contoh, 

kepuasan kerja, kompensasi, niat keluar, budaya organisasi, motivasi, 

kepimimpinan dan komunikasi yang dapat mempengaruhi kinerja pada 

wartawan di beberapa perusahaan media di Surabaya. Terlebih lagi 

disarankan memenuhi data yang terbaru agar mampu memberikan nilai 

yang lebih tinggi dan memberikan gambaran yang lebih luas lagi dengan 

adanya pengaruh–pengaruh terhadap variabel kinerja tersebut. 
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5.2.2 Saran Praktis 

 

1. Komitmen organisasional 

Pada hasil uji yang sudah dilakukan, rata–rata jawaban responden 

yang paling rendah adalah indikator tentang mengenai “Hingga saat ini saya 

merasa terkait secara emosional dengan tempat saya bekerja.” Dan 

berpengaruh positif, dari hasil ini dapat dilihat bahwa pengaruh komitmen 

organisasional juga berpengaruh pada perasaan emosional yang tertuju pada 

rasa memiliki didalam perusahaan, hal ini harus dibangun dengan baik 

sehingga komitmen organisasional bukanlah sekedar cita-cita belaka 

melainkan hal yang harus dipupuk secara individu dengan merajuk pada 

cita-cita bersama di perusahaan media terkait. Perusahaan hendaknya rutin 

melaksanakan aktivitas bersama dengan karyawan mereka termasuk dengan 

para wartawan, dengan begitu wartawan akan merasa secara emosional 

memiliki rasa keterlibatan dan komitmen untuk tetap bekerja di perusahaan 

media terkait. Perusahaan juga dapat melaksanakan jenjang karir terhadap 

wartawan secara berkala dan sistematis agar wartawan merasa bahwa 

profesi yang dekat dengan segala macam resiko ini diperhatikan dengan 

baik oleh perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa wartawan yang 

memiliki komitmen secara emosional akan menjunjung komitmen 

organisasional di perusahaannya, bekerja dengan baik dan tidak kenal lelah 

dalam bekerja serta rasa memiliki akan perusahaan tempat mereka bekerja. 

 

2. Stres kerja 

Pada hasil uji yang sudah dilakukan, rata–rata jawaban responden 

yang paling tinggi adalah indikator tentang “Pekerjaan saya sering menuntut 

saya membuat keputusan secara terus menerus.” dan berpengaruh positif. 

Dari permasalahan tersebut bisa disimpulkan dengan bobot pekerjaan 

wartawan yang begitu tidak mengenal waktu dan secara terus menerus harus 

mencari berita dan informasi membuat wartawan harus dengan cepat dan 

secara terus menerus mengambil keputusan, baik dilapangan maupun di 
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dalam kantor. Dari fenomena ini perusahaan disarankan untuk bisa menjalin 

komunikasi yang baik dengan para wartawan agar wartawan dalam 

mengambil keputusan tidak ragu dan berdampak pada pemikiran yang 

terlalu mendalam terhadap keputusan yang mereka ambil. Perusahaan juga 

dapat secara berkala melakukan kegiatan berlibur dan mengajak 

karyawannya khususnya wartawan untuk meliput kegiatan seputar liburan. 

Namun, wartawan sendiri bisa belajar dari pengalaman bekerjanya sehingga 

keputusan yang diambil benar-benar baik baginya dan bagi perusahaan, 

faktor ini sebenarnya bisa mempengaruhi kinerja yang tidak baik, tapi 

dengan pendekatan yang tepat, masalah ini seharusnya bisa ditangani 

dengan baik. 

 

3. Lingkungan Kerja 

Pada hasil uji yang sudah dilakukan, rata–rata jawaban responden 

yang paling rendah adalah indikator tentang “Saya memiliki hubungan 

koordinasi yang baik dengan rekan kerja saya.” dan berpengaruh positif. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dukungan dari lingkungan 

pekerjaan berdampak pada kinerja yang dilakukan oleh wartawan, terlepas 

dari pengetahuan dan pengalamannya sebagai wartawan atau jurnalis, 

peralatan yang baik dapat mendukung kinerja berhasil dengan baik 

termasuk rekan kerja yang dihadapi. Lingkungan yang baik dan dukungan 

rekan kerja yang baik dapat mendukung wartawan bekerja dengan baik dan 

bersemangat, hal ini haruslah sangat didukung oleh perusahaan, faktor 

pendukung inilah yang membuat wartawan semakin yakin untuk 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Lingkungan kerja dengan 

hubungan antar anggota yang baik merupakan harapan yang harus dicapai 

oleh perusahaan. 
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